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ABSTRACT

As one of the fastest-growing industries, the hotel industry is a pivotal
part of the tourism industry. A hotel's success in tourism development
can be measured, among other things, by the length of stay guests
maintain. Therefore, this study aims to map and deeply understand the
factors influencing guests’ decisions to extend their stay in both star-
rated and non-star hotels in Padang City. The exploration in this study is
intended to build a conceptual understanding based on guest experiences
and verify the alignment of field findings with consumer behavior and
service quality theories. Using a qualitative approach, data were
collected through in-depth interviews with 15 hotel guests selected
purposively, representing various accommodation categories, during the
period of March to May 2024. The results indicate five main factors
affecting the length of stay: hotel facilities, service quality, pricing,
location, and emotional experience. These findings are supported by the
perceived value theory (Zeithaml, 1988), which suggests that consumer
decisions are influenced by the perceived benefits relative to the costs
incurred. Furthermore, the role of online reputation as a form of social
influence reinforces the findings of Long (2022) regarding the impact of
online reviews on accommodation preferences. Star-rated hotels tend to
attract guests with complete facilities and professional services, while
non-star hotels rely more on affordable pricing and friendly staff. The
main contribution of this study lies in offering a locally grounded
perspective on hotel guest behavior in Indonesia, particularly in Padang,
while also providing strategic insights for hotel managers to design more
adaptive and personalized services. These findings offer practical
implications for enhancing guest loyalty and encouraging extended stays
by strengthening key service aspects aligned with guest motivations and
expectations.

ABSTRAK

Sebagai salah satu industri yang paling cepat berkembang, perhotelan
menjadi bagian poros dalam dunia pariwisata. Tingkat keberhasilan
sebuah hotel dalam perkembangan pariwisata salah satunya dapat dilihat
dari seberapa lama tamu menginap. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memetakan dan memahami secara mendalam faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan tamu dalam memperpanjang masa
menginap, baik di hotel berbintang maupun non-bintang di Kota Padang.
Eksplorasi dalam studi ini dimaksudkan untuk membangun pemahaman
konseptual berdasarkan pengalaman tamu serta memverifikasi
kesesuaian temuan lapangan dengan teori perilaku konsumen dan
layanan. Dengan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui
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wawancara mendalam terhadap 15 tamu hotel yang dipilih secara
purposive, mewakili berbagai kategori akomodasi, selama periode Maret
hingga Mei 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima faktor
utama memengaruhi lama menginap, yaitu fasilitas hotel, kualitas
pelayanan, harga, lokasi, dan pengalaman emosional. Temuan ini
didukung oleh teori perceived value (Zeithaml, 1988), yang menyatakan
bahwa keputusan konsumen dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan
dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Selain itu, peran reputasi online
sebagai pengaruh sosial menguatkan hasil studi Long (2022) tentang
pengaruh ulasan daring terhadap preferensi menginap. Hotel berbintang
cenderung menarik tamu melalui fasilitas lengkap dan layanan
profesional, sedangkan hotel non-bintang lebih mengandalkan harga
terjangkau dan keramahan staf. Kontribusi utama penelitian ini adalah
menyediakan perspektif baru berbasis konteks lokal dalam memahami
perilaku tamu hotel di Indonesia, khususnya di Padang, serta
memberikan masukan strategis bagi pengelola hotel dalam merancang
layanan yang lebih adaptif dan personal. Temuan ini memberikan
implikasi  praktis untuk meningkatkan loyalitas tamu dan
memperpanjang durasi tinggal melalui penguatan aspek-aspek kunci
layanan yang sesuai dengan motivasi dan kebutuhan tamu.

PENDAHULUAN

Industri perhotelan merupakan bagian integral dari sektor pariwisata yang terus berkembang seiring
dengan peningkatan mobilitas manusia dan pertumbuhan destinasi wisata baru (Eddyono 2021). Salah satu
indikator kinerja industri hotel adalah lama menginap tamu (length of stay), yang berperan penting dalam
menentukan pendapatan hotel dan efisiensi operasional (Alén, et al., 2014; Mododi Arkhudi, et al., 2019; Kim &
Han, 2022; Wang et al. 2023). Ditengah persaingan yang semakin ketat, memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan tamu untuk memperpanjang atau mempersingkat masa tinggal menjadi krusial bagi
keberlangsungan bisnis perhotelan (Anggraeni 2024).

Lama menginap dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti fasilitas, kualitas pelayanan, harga, lokasi,
serta pengalaman emosional tamu selama menginap (Ahmed et al. 2023; Ali, Alam, and Bilal 2021; Nasib 2021;
Saipuloh and Surono 2023). Dalam konteks hotel berbintang, fasilitas premium seperti spa, restoran fine dining,
dan pusat kebugaran menjadi daya tarik utama, sementara hotel non-bintang lebih menonjolkan aspek harga
yang terjangkau dan kedekatan dengan komunitas lokal (Fitra Aziza and Prameswara 2023; Gato et al. 2022;
Ruiz-Ballesteros and Gonzalez-Portillo 2024). Pilihan konsumen tidak hanya berdasarkan pada kebutuhan
fungsional, tetapi juga nilai simbolis dan persepsi kualitas yang mereka rasakan selama berada di hotel.

Kota Padang sebagai salah satu tujuan wisata utama di wilayah Sumatra Barat memiliki ragam pilihan
akomodasi mulai dari hotel berbintang hingga penginapan non-bintang. Menurut data BPS Kota Padang tahun
2023, terdapat lebih dari 150 unit akomodasi komersial, terdiri atas hotel berbintang (bintang 1 hingga bintang
4) dan puluhan hotel non-bintang yang tersebar di kawasan pantai, pusat kota, dan jalur wisata. Dengan
pertumbuhan kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara yang signifikan pasca-pandemi, industri
perhotelan di Padang memiliki potensi besar untuk meningkatkan tingkat hunian (occupancy rate) dan lama
tinggal tamu, terutama jika pelaku industri mampu memahami preferensi konsumen secara lebih mendalam.

Namun, kajian-kajian terdahulu yang mengangkat isu length of stay sebagian besar dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dan berfokus pada determinan ekonomi makro atau data agregat dari OTA (Online Travel
Agent). Studi-studi seperti (Wang et al. 2023), mengungkap hubungan antara harga dan lama tinggal, tetapi
belum banyak mengupas dimensi persepsi subjektif tamu secara langsung. Selain itu, belum ditemukan kajian
eksploratif dengan pendekatan kualitatif yang menggali secara mendalam perspektif tamu tentang apa yang
membuat mereka memperpanjang atau mempersingkat masa tinggal, khususnya dalam konteks lokal seperti
Kota Padang. Dengan demikian, terdapat research gap dalam hal pendekatan metodologi, konteks lokal, dan
integrasi dimensi emosional serta sosial dalam pemahaman perilaku tamu hotel.

Menurut Sun et al. (2022), pendekatan berbasis perspektif tamu sangat penting dalam memahami
perilaku konsumen karena mampu menangkap dimensi subjektif dan emosional yang tidak terukur secara
statistik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam untuk
memahami secara holistik alasan-alasan tamu memilih untuk tinggal lebih lama atau lebih singkat di hotel
berbintang dan non-bintang. Pendekatan ini memungkinkan pengungkapan motivasi yang lebih kompleks dan
kontekstual dari para tamu hotel.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan
strategi layanan perhotelan, khususnya di Kota Padang. Dari sisi teoritis, temuan penelitian ini dapat
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memperkaya literatur mengenai perilaku tamu dan manajemen perhotelan berbasis pengalaman. Sementara itu,
secara praktis, hasil studi ini dapat dimanfaatkan oleh pengelola hotel untuk menyesuaikan layanan dan strategi
pemasaran mereka agar sesuai dengan preferensi tamu, meningkatkan kepuasan, dan mendorong loyalitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi eksploratif untuk memahami
secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi lama menginap tamu di hotel berbintang dan non-bintang di
Kota Padang. Desain eksploratif digunakan karena tujuan utama penelitian ini adalah melakukan pemetaan awal
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi lama menginap dari perspektif tamu, yang belum banyak dibahas
dalam konteks lokal seperti Kota Padang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali
persepsi, pengalaman, dan alasan subjektif tamu yang tidak dapat diungkap melalui metode kuantitatif (Creswell
and Creswell 2022). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 15 informan yang
merupakan tamu hotel yang sedang atau telah menginap di hotel-hotel berbeda, baik berbintang maupun non-
bintang. Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip data saturation, yaitu saat informasi yang diberikan
oleh informan mulai berulang dan tidak menghasilkan tema baru secara signifikan. Selain itu, keterbatasan
waktu dan akses ke tamu hotel selama periode pengumpulan data (Maret-Mei 2025) juga menjadi pertimbangan
praktis dalam menentukan jumlah partisipan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan variasi latar belakang, lama menginap, serta jenis hotel yang mereka pilih.

Proses wawancara dilakukan secara langsung dan didokumentasikan melalui rekaman audio serta
catatan lapangan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik (thematic analysis) sebagaimana
dikemukakan oleh Binh Nguyen, Pham, and To Truong (2023), yang terdiri dari enam tahap: familiarisasi data,
pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, penamaan tema, dan penulisan laporan. Validitas data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan keakuratan interpretasi
peneliti. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika seperti kerahasiaan identitas informan dan
persetujuan partisipasi secara sadar (informed consent).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 15 orang informan yang menginap di hotel bintang 1 hingga bintang 4, serta
hotel non-bintang di Kota Padang. Melalui wawancara mendalam, ditemukan bahwa terdapat lima tema utama
yang memengaruhi lama menginap tamu: (1) motivasi perjalanan, (2) fasilitas hotel, (3) harga dan nilai, (4)
kenyamanan dan pelayanan, dan (5) pengalaman serta rekomendasi. Berikut adalah uraian hasil dan pembahasan
berdasarkan pendapat langsung para informan. Kelima tema ini tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti,
melainkan diperoleh melalui proses analisis data tematik (thematic analysis) terhadap transkrip wawancara.
Peneliti melakukan proses koding terbuka (open coding), lalu menyusun kategori dan sub-tema yang muncul
berulang kali dari narasi informan. Selanjutnya, melalui koding aksial dan selektif, ditemukan lima tema
dominan yang secara konsisten muncul dalam percakapan dengan mayoritas informan. Dengan demikian,
eksplorasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memetakan secara sistematis faktor-faktor yang
memengaruhi lama menginap tamu berdasarkan pengalaman empiris di lapangan, dan bukan untuk menguji
teori tertentu atau membangun konsep baru. Pendekatan ini menghasilkan temuan kontekstual yang khas dan
relevan dengan kondisi lokal. Berikut adalah uraian hasil dan pembahasan berdasarkan pendapat langsung para
informan, disertai kutipan relevan dan dikaitkan dengan teori-teori terdahulu guna memperkuat interpretasi data.

Motivasi Perjalanan

Motivasi perjalanan terbukti menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi durasi menginap tamu di hotel.
Berdasarkan hasil wawancara, tamu dengan tujuan bisnis atau pelatihan cenderung menginap lebih singkat,
biasanya satu hingga dua malam. Sebaliknya, tamu dengan motivasi liburan atau rekreasi lebih memilih tinggal
lebih lama, antara tiga hingga lima malam, untuk menikmati suasana kota dan fasilitas hotel.

Informan 1 (Tamu, Hotel Bintang 3): "Saya hanya ikut pelatihan kantor, jadi cukup dua malam
saja. Besok langsung pulang.”

Informan 2 (Tamu, Hotel Bintang 2): "Saya liburan sama keluarga, jadi kami ambil empat
malam supaya bisa eksplor kota."

Motivasi rekreasi cenderung mendorong wisatawan untuk menginap dalam durasi yang lebih lama
dibandingkan mereka yang datang untuk keperluan bisnis atau urusan singkat lainnya. Hal ini karena wisatawan
dengan tujuan rekreasi biasanya memiliki fleksibilitas waktu dan keinginan untuk menjelajahi berbagai destinasi
serta menikmati fasilitas yang ditawarkan oleh hotel. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Pusparini,
Prayogi, and Mekarini (2022), yang menunjukkan bahwa wisatawan dengan motivasi liburan lebih cenderung
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merencanakan masa tinggal yang lebih panjang untuk memperoleh pengalaman yang maksimal selama berada di
destinasi tujuan.

Demikian pula,(Ma and Li 2023) menyatakan bahwa tujuan perjalanan sangat memengaruhi perilaku
wisatawan dalam menentukan lama tinggal. Wisatawan yang datang untuk bersantai, berlibur, atau
mengeksplorasi budaya lokal akan memperpanjang masa tinggalnya seiring dengan meningkatnya minat mereka
terhadap aktivitas wisata, kuliner, dan interaksi sosial. Sebaliknya, wisatawan bisnis atau peserta pelatihan
biasanya memiliki jadwal yang ketat dan lebih terstruktur, sehingga durasi menginap mereka cenderung lebih
singkat dan efisien.

Fasilitas Hotel

Keberadaan fasilitas yang lengkap dan sesuai kebutuhan tamu terbukti menjadi salah satu faktor utama
yang mendorong keputusan untuk memperpanjang masa menginap. Fasilitas yang mendukung kenyamanan dan
rekreasi, seperti kolam renang, kids club, pusat kebugaran, hingga sauna, menciptakan pengalaman positif yang
membuat tamu merasa betah.

Informan 3 (Tamu, Hotel Bintang 4): "Anak-anak suka banget main di kids club dan berenang,
akhirnya kami extend semalam lagi."

Informan 4 (Tamu, Hotel Bintang 3): "Saya suka karena ada gym dan sauna. Biarpun kerja,
saya tetap bisa relaksasi.”

Sebaliknya, keterbatasan fasilitas sering kali menjadi alasan utama tamu untuk tidak
memperpanjang masa tinggal, terutama di hotel non-bintang yang hanya menawarkan layanan
dasar.

Informan 5 (Tamu, Hotel Non-Bintang): "Hanya singgah semalam, nggak ada fasilitas.
Besoknya langsung lanjut ke Bukittinggi."

Beberapa studi terdahulu, seperti yang dikemukakan oleh Sari and Susanti (2024) dan Chee, Dasgupta,

and Ragavan (2023) mengindikasikan bahwa adanya fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan tamu berkorelasi
positif terhadap peningkatan durasi menginap dan tingkat kepuasan mereka. Dalam penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa fasilitas yang relevan berkontribusi dalam menciptakan pengalaman menginap yang lebih
nyaman dan bernilai, sehingga mendorong tamu untuk memperpanjang masa tinggalnya.
Dengan demikian, penyediaan fasilitas yang relevan dan memadai bukan hanya menjadi nilai tambah, tetapi
juga berfungsi sebagai strategi retensi tamu, khususnya di segmen hotel berbintang. Sementara itu, hotel non-
bintang dapat mempertimbangkan pendekatan diferensiasi melalui peningkatan kenyamanan dasar atau layanan
personal yang lebih hangat guna menutupi kekurangan fasilitas fisik.

Harga dan Nilai

Pertimbangan biaya menjadi salah satu faktor dominan, terutama bagi tamu yang menginap di hotel bintang satu
dan non-bintang. Tamu dalam kategori ini cenderung memilih penginapan yang memberikan efisiensi biaya
tanpa mengorbankan kenyamanan dasar.

Informan 6 (Tamu, Hotel Bintang 1): "Murah, nyaman, cukup buat tidur. Dua malam cukup.”

Informan 7 (Hotel Non-Bintang): "Saya tiap ke Padang nginapnya di sini karena hemat.
Walaupun sederhana, tapi worth it."

Sebaliknya, tamu hotel berbintang tiga ke atas cenderung mengaitkan harga dengan fasilitas dan
layanan yang diperoleh. Mereka tidak hanya menilai harga berdasarkan nominal, tetapi juga dari
seberapa besar nilai dan pengalaman yang didapatkan selama menginap.

Informan 8 (Tamu, Hotel Bintang 4): "Saya rasa harga sesuai dengan yang didapat, jadi wajar
tinggal 4 malam."

Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Saputra and Djumarno (2021), yang menyatakan bahwa
wisatawan menyesuaikan durasi menginap mereka berdasarkan pada persepsi terhadap nilai dan kemampuan
finansial. Ketika tamu merasa bahwa harga yang dibayarkan sebanding dengan kualitas layanan, kenyamanan,
dan fasilitas yang diterima, maka kecenderungan untuk memperpanjang masa tinggal akan meningkat (Cahyani
et al. 2024; Chee et al. 2023; Li 2021; Lin, Gursoy, and Zhang 2020). Sebaliknya, jika harga dianggap tidak
sesuai dengan apa yang ditawarkan hotel, maka tamu akan memilih durasi tinggal yang lebih singkat atau
berpindah ke akomodasi lain yang dinilai lebih ekonomis.
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Kenyamanan dan Pelayanan

Aspek kenyamanan fisik dan kualitas pelayanan menjadi faktor signifikan yang memengaruhi
keputusan tamu untuk memperpanjang masa tinggal. Banyak informan menyampaikan bahwa kamar yang
bersih, fasilitas dasar yang berfungsi baik, serta sikap ramah staf memberikan rasa aman dan nyaman selama
menginap, sehingga mendorong mereka untuk menambah hari tinggal.

Informan 9 (Tamu, Hotel Bintang 2): "Kamarnya bersih banget, stafnya ramah. Saya tambah
semalam lagi."

Informan 10 (Tamu, Hotel Bintang 1): "Walaupun sederhana, tapi pelayanan hangat bikin betah."

Informan 11 (Tamu, Hotel Bintang 3): "Yang penting AC dingin, air lancar, dan kasur empuk. Itu
cukup bikin saya tinggal lebih lama."

Temuan ini mengonfirmasi bahwa kenyamanan tidak selalu berkaitan dengan kemewahan, tetapi lebih

pada konsistensi layanan dasar dan sikap staf hotel dalam memperlakukan tamu. Bahkan di hotel non-bintang
atau dengan fasilitas terbatas, jika pelayanan yang diberikan bersifat personal dan responsif, maka tamu merasa
dihargai dan cenderung mempertimbangkan untuk tinggal lebih lama.
Naini et al. (2022) memperkuat hal ini, dengan menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki hubungan
positif dengan kepuasan dan loyalitas tamu. Pelayanan yang baik mampu menciptakan pengalaman emosional
yang menyenangkan, yang dalam jangka panjang dapat membentuk persepsi positif terhadap hotel dan
meningkatkan intensi tamu untuk kembali (Lin 2024; Park and Kim 2021). Selain itu, dalam konteks lokal
seperti Kota Padang, faktor keramahan budaya dan nilai-nilai kearifan lokal Minangkabau yang tercermin dalam
pelayanan juga menjadi daya tarik tersendiri bagi tamu domestik. Hal ini menunjukkan pentingnya pengelola
hotel untuk tidak hanya fokus pada fasilitas fisik, tetapi juga membina kualitas interaksi antar manusia yang
hangat dan menghargai tamu.

Pengalaman Sebelumnya dan Rekomendasi

Pengalaman menginap yang positif di masa lalu serta rekomendasi dari orang lain terbukti menjadi faktor
penting dalam pengambilan keputusan menginap kembali di hotel yang sama atau memilih hotel baru. Banyak
tamu mengandalkan pengalaman pribadi maupun pendapat orang lain sebagai dasar utama dalam menentukan
pilihan akomodasi, terutama di era digital saat ini yang memudahkan akses ke ulasan dan rating hotel secara
daring.

Informan 12 (Tamu, Hotel Bintang 4): "Sudah langganan di sini. Lokasinya strategis dan saya
tahu pasti nyaman."

Informan 13 (Tamu, Hotel Non-Bintang): "Teman saya rekomendasikan ini karena murah dan
bersih. Ternyata bener."

Informan 14 (Tamu, Hotel Bintang 1): "Saya baca review di Agoda. Banyak yang bilang
pelayanannya bagus, jadi saya coba."

Informan 15 (Tamu, Hotel Bintang 3): "Saya pilih karena banyak review positif soal makanan
hotel. Pas dicoba, enak bener."

Penelitian oleh Long (2022) mempertegas bahwa review online dan word of mouth sangat memengaruhi
persepsi tamu dan keputusan tinggal. Hal ini terutama berlaku bagi tamu baru yang belum memiliki pengalaman
langsung, sehingga bergantung pada opini pihak lain dalam membentuk ekspektasi mereka. Temuan ini
menegaskan bahwa keputusan lama menginap merupakan hasil interaksi kompleks antara motivasi pribadi,
kondisi ekonomi, harapan terhadap fasilitas, serta pengalaman sosial. Hotel berbintang cenderung menarik tamu
yang memiliki motivasi rekreasi dan mencari kenyamanan menyeluruh, dengan fasilitas lengkap seperti kolam
renang, pusat kebugaran, hingga restoran. Sebaliknya, hotel non-bintang lebih diminati oleh tamu yang
membutuhkan tempat tinggal sementara atau memiliki anggaran terbatas, sehingga faktor efisiensi biaya dan
aksesibilitas menjadi pertimbangan utama.

Keunikan temuan ini terletak pada konteks lokal Kota Padang, di mana kedekatan hotel dengan pusat kuliner
Minang, keramahan budaya lokal, serta akses terhadap objek wisata alam seperti pantai dan gunung turut
menjadi faktor yang memengaruhi keputusan tamu memperpanjang masa tinggal. Faktor-faktor ini belum
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banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya, khususnya di wilayah Sumatera Barat, sehingga memberikan
kontribusi empiris yang relevan bagi studi pariwisata daerah.

Temuan juga memperlihatkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi nilai antara tamu hotel berbintang
dan non-bintang, yang dapat dijadikan dasar segmentasi pasar yang lebih tajam. Oleh karena itu, pengelola hotel
disarankan untuk menyusun strategi layanan dan promosi yang tidak hanya mengikuti standar industri nasional,
tetapi juga mempertimbangkan karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik tamu di masing-masing segmen.
Personalisasi pelayanan, pemanfaatan testimoni tamu secara digital, dan peningkatan fasilitas yang relevan
menjadi kunci dalam meningkatkan durasi tinggal dan loyalitas pelanggan.

Berikut adalah visualisasi temuan yang menampilkan jumlah informan yang menyebutkan setiap faktor
yang memengaruhi lama menginap mereka di hotel berbintang dan non-bintang di Kota Padang.

Faktor yang Mempengaruhi Lama Menginap di Hotel

Motivasi Perjalanan | 13

Fasilitas Hotel | 12

Harga dan Nilai | 11

Kenyamanan dan Pelayanan | 14

Pengalaman Sebelumnya / Rekomendasi | 10

0 2 4 6 8 10 12 14
Jumlah Informan

Gambar 1. Faktor Lama Menginap Pengunjung

Visualisasi temuan pada gambar 1 menunjukkan bahwa keputusan tamu dalam memperpanjang masa
tinggal di hotel dipengaruhi oleh lima faktor utama yang saling berkaitan, dengan intensitas pengaruh yang
berbeda antara hotel berbintang dan non-bintang. Faktor kenyamanan dan pelayanan menempati posisi tertinggi
(disebut oleh 14 informan), diikuti oleh motivasi perjalanan (13), fasilitas hotel (12), harga dan nilai (11), serta
pengalaman sebelumnya/rekomendasi (10).

Pertama, motivasi perjalanan menjadi faktor krusial dalam menentukan durasi tinggal. Tamu dengan
motivasi rekreasi atau liburan cenderung tinggal lebih lama dibandingkan mereka yang melakukan perjalanan
bisnis. Temuan ini sejalan dengan studi Ma dan Li (2023), yang menyatakan bahwa tujuan perjalanan
berpengaruh langsung terhadap length of stay, di mana wisatawan leisure menunjukkan kecenderungan untuk
tinggal lebih lama dibanding wisatawan bisnis (Litvin 2023).

Kedua, ketersediaan dan kualitas fasilitas menjadi daya tarik utama terutama di hotel berbintang.
Fasilitas tambahan seperti kolam renang, pusat kebugaran, kids club, dan restoran memberi nilai tambah yang
signifikan (Sobhani, Zhu, and Srebric 2025; Torres et al. 2021). Hal ini mendukung hasil penelitian Chee,
Dasgupta, & Ragavan (2023) yang menekankan bahwa fasilitas hotel yang lengkap dapat memperpanjang masa
tinggal karena memberikan kenyamanan dan aktivitas tambahan kepada tamu.

Ketiga, harga dan nilai menjadi pertimbangan utama terutama bagi tamu di hotel bintang 1 dan non-
bintang. Transparansi tarif, diskon, serta persepsi “worth it’ terhadap fasilitas yang diperoleh sangat
menentukan keputusan memperpanjang menginap (Nasib 2021; Sudirjo et al. 2023). Saputra dan Djumarno
(2021) menyebutkan bahwa persepsi nilai secara langsung memengaruhi durasi tinggal, khususnya bagi
wisatawan dengan anggaran terbatas.

Keempat, kenyamanan dan pelayanan menjadi faktor yang paling banyak disebutkan. Pelayanan yang
ramah, kualitas kamar, kebersihan, serta suasana yang nyaman sangat diapresiasi tamu, bahkan di hotel dengan
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fasilitas terbatas. Temuan ini memperkuat argumen Naini et al. (2022) bahwa pengalaman layanan yang positif
meningkatkan kepuasan dan kecenderungan tamu untuk memperpanjang masa tinggal.

Kelima, pengalaman menginap sebelumnya dan rekomendasi (baik dari teman atau melalui platform
online seperti Agoda dan Booking.com) juga memengaruhi keputusan lama menginap (Aristio et al. 2022; Oltra
Gonzélez, Camarero, and San José Cabezudo 2021). Tamu cenderung memilih tempat yang sudah familiar atau
memiliki reputasi baik secara daring. Long (2022) menekankan bahwa ulasan daring dan word-of-mouth adalah
faktor strategis yang membentuk kepercayaan dan loyalitas konsumen.

Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan interaksi kompleks antara kebutuhan pribadi, kondisi
ekonomi, ekspektasi terhadap layanan, dan pengalaman sosial, serta memperlihatkan bahwa preferensi tamu
sangat dipengaruhi oleh karakteristik hotel itu sendiri. Hotel berbintang umumnya menarik wisatawan rekreasi
yang menginginkan pengalaman menyeluruh, sementara hotel non-bintang lebih diminati oleh tamu yang
mengutamakan efisiensi dan kebutuhan dasar.

Temuan ini juga mengandung novelty dalam konteks lokal, yakni bagaimana faktor-faktor seperti
budaya Minang yang ramah, lokasi dekat pusat kuliner Padang, serta akses ke destinasi wisata alam menjadi
variabel kontekstual yang memperpanjang durasi tinggal. Oleh karena itu, pengelola hotel di wilayah Sumatera
Barat perlu mengembangkan strategi yang berbasis segmentasi pasar lokal, memanfaatkan kekuatan budaya dan
keunikan daerah sebagai keunggulan kompetitif.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan tamu dalam memperpanjang masa menginap di hotel berbintang dan non-bintang di Kota Padang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 informan dari berbagai tipe hotel, ditemukan lima tema utama yang
memengaruhi durasi menginap, yaitu: (1) motivasi perjalanan, (2) fasilitas hotel, (3) harga dan nilai, (4)
kenyamanan serta pelayanan, dan (5) pengalaman serta rekomendasi.

Hotel berbintang lebih menarik bagi tamu dengan motivasi rekreasi dan kebutuhan kenyamanan tinggi,
sementara hotel non-bintang lebih disukai oleh tamu yang berorientasi pada efisiensi biaya atau keperluan
transit. Fasilitas tambahan seperti spa, restoran, dan kebersihan kamar menjadi penentu signifikan di hotel
berbintang. Di sisi lain, keramahan staf dan aksesibilitas menjadi kekuatan utama hotel non-bintang.

Kontribusi teoretis dari penelitian ini adalah memperkaya pemahaman tentang perilaku tamu hotel
melalui perspektif kualitatif dalam konteks lokal (Kota Padang), yang selama ini masih jarang dibahas. Temuan
ini menyoroti pentingnya pendekatan berbasis pengalaman dan persepsi emosional dalam menjelaskan
keputusan perpanjangan masa menginap.

Secara praktis, temuan ini memberikan wawasan strategis bagi pengelola hotel di Padang untuk
menyesuaikan layanan dengan kebutuhan segmen pasar masing-masing. Hotel berbintang dapat meningkatkan
daya saing dengan menambahkan nilai emosional dalam layanan premium, sedangkan hotel non-bintang dapat
memaksimalkan aspek kehangatan dan efisiensi. Selain itu, ulasan positif dari pelanggan di platform OTA
(seperti Agoda dan Booking.com) terbukti menjadi elemen kunci dalam membentuk persepsi dan keputusan
tamu.
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